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Rasulullah Saw bersabda,’Orang beriman itu bersikap ramah dan tidak ada
kebaikan bagi seorang yang tidak bersikap ramah. Dan sebaik-baik
manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi manusia.”

(HR. Thabrani dan Daruquthni).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat Keputusan
Bersama (SKB) Mentri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158
Tahun 1987 dan Nomor 0543/b/u/1987, Penulisan transliterasi huruf Arab tersebut
mengikuti pedoman sebagai berikut:

A. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
w Ba B Be
It Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
t Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di
atas)
B Ra r er
) Zai Z zet
g Sin S es
uj, Syin sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik di

bawah)




ua Dad d De (dengan titik di
bawah)
4 Ta t Te (dengan titik di
bawah)
1 Za z Zet (dengan titik di
bawah)
& “ain Koma terbalik (di
atas)
: Gain $ e
& g
s Fa f ef
g Qaf q ki
Sl Kaf k ka
J Lam I el
a Mim m em
8 Nun n en
5 Wau w we
A Ha h ha
e Hamzah ‘ apostrof
P Ya y ye)
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
. Fathah a a
Kasrah i i
p Dammah u u




2. Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
- s Fathah dan Ya ai adanu
- b Fathah dan Wau au adanu
C. Maddah
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
..CS.../\ Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
.8 Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
% Dammah dan wau a u dan garis di atas

D. Ta’ Marbutoh

1. Ta’ marbutoh hidup
Ta’ marbutoh hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dammah,
transliterasinya adalah “t”

2. Ta’ marbutoh mati
Ta’ marbutoh mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’

marbutoh diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ta’ marbutoh
itu ditransliterasikan dengan “h”.

E. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

F. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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Lokalitas Budaya Jawa Perspektif K.H Bisri Musthofa
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ABSTRACT

This research focuses on Surah Lugman verse 21 in the Tafsir al-1briz book. The aim is to find
out the locality of Javanese culture which K.H Bisri Musthofa included in his interpretation.
This is because K.H Bisri Musthofa's social reality is thick with cultural rituals. To find out
the answer to this problem, researchers used qualitative methods by collecting data from
research libraries and then analyzing the content of the data (content analysis). thus
producing the conclusion that KH. Bisri Mushtofa dialogues between the Koran and local
culture as an authentic interpretation. He included local Javanese culture such as offerings,
sowing porridge and mitoni in his interpretation. Then he divided it into two types, namely
culture that should not be preserved, such as offerings and porridge and culture that could be
preserved, such as mitoni.

Keyword : KH.Bisri Musthofa; Javanese Cultural Locality; Surah Lugman;

ABSTRAK

Penelitian ini fokus pada surah Lugman ayat 21 dalam kitab tafsir al-1briz. Adapun tujuannya
untuk mengetahui lokalitas budaya Jawa yang dimasukkan K.H Bisri Musthofa dalam
penafsirannya. Hal ini dikarenakan realitas sosial K.H Bisri Musthofa kental dengan ritual-
ritual kebudayaan. Kemudian, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan
mengumpulkan data dari library research yang diakhiri dengan menganalisis isi data (content
analysis). sehingga menghasilkan simpulan bahwa KH. Bisri Mushtofa mendialogkan al-
Qur’an dan budaya lokal sebagai suatu keotentikan penafsiran. la menggunakan bahasa Jawa
pegon sebagai bahasa penafsiran dan memasukkan contoh lokalitas budaya Jawa seperti
sajen, menabur bubur dan mitoni dalam penafsirannya. Kemudian ia membaginya menjadi
dua jenis yakni budaya yang tidak boleh dilestarikan seperti sajen dan menabur bubur serta
budaya yang boleh dilestarikan seperti mitoni.

Kata Kunci: KH.Bisri Musthofa; Lokalitas Budaya Jawa ; Surah Lugman
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PENDAHULUAN
Islam masuk ke pulau Jawa pada abad 15 sampai 16 M yang salah satunya dipelopori

oleh Walisongo.! Mereka menepati daerah pantai utara pulau Jawa di antaranya daerah
pinggiran Jawa Tengah, kemudian Jawa Timur sampai ada juga yang di daerah Jawa Barat.>
Ketika itu wilayah pulau Jawa masih menganut ajaran Hindu-Budha, sehingga langkah yang
dilakukan Walisongo sebagai strategi dakwah adalah hidup berdampingan dengan damai
tanpa adanya intervensi.® Adapun langkah-langkah yang dilakukan yaitu mengadakan
pendekatan politik, membangun pendidikan, serta memadukan kebudayaan yang ada dengan
nilai-nilai Islam.* Pada saat itu masyarakat yang ada masih kental menganut ritual-ritual
keagamaan seperti sajen, keris, upacara kematian dan semacamnya sebagai bentuk
melestarikan tradisi nenek moyang.® Kebiasaan-kebiasaan tersebut awalnya dilakukan nenek
moyang terdahulu. sehingga sampai saat ini menjadi suatu kegiatan turun-temurun yang terus
dilestarikan oleh kebanyakan masyarakat Jawa.

Keadaan ini persis seperti yang dilakukan Rasulullah saw. ketika berdakwah di
lingkungan orang-orang Arab yang sangat teguh memegang budaya nenek moyangnya.
Seperti budaya lokal Arab yang ketika ada seseorang ditinggal keluarganya, maka seorang
wanita akan menangis histeris dan menyakiti dirinya. Namun respon Nabi ketika itu tidak
bersifat mengintervensi. Sehingga langkah yang diambil adalah mentolerir budaya tersebut
dengan nilai-nilai Islam di mana seseorang boleh menangis tetapi tidak boleh berlarut-larut.®

Layaknya dakwah Rasulullah dan Walisongo, muncul sosok mufassir di tanah Jawa
yang sangat terkenal, la adalah Bisri Mushtofa. Bisri merupakan sosok kiyai yang hidup dan
berdakwah dikalangan masyarakat yang kaya akan budaya.” Dengan karya tafsirnya yaitu
tafsir al-lbriz, la berusaha menjelaskan ayat al-Qur’an yang saat itu objek dakwahnya adalah
masyarakat Jawa dan menjadikan bahasa Arab Pegon sebagai sarana bahasa penafsirannya.
Hal ini sebagai bentuk respon dari keadaan atau kondisi sosial saat itu Sebagaimana teori
sociology of knowledge (sosiologi pengetahuan) milik pakar sosiolog Karl Mannheim. la
mengatakan bahwa setiap individu yang hidup ditengah-tengah masyarakat memiliki
hubungan erat dengan eksistensi pengetahuan yang ia miliki. Begitupun dalam dunia
penafsiran, Dr. Abd. al-Hayy al-Farmawi mengatakan bahwa seorang mufassir tidak akan

! Dewi Evi Anita, “Walisongo: Mengislamkan Tanah Jawa ,” Wahana Akademika 1, no. 2 (2014):
244.

? Khozainul Ulum, “Dakwah Islam Masyarakat Pinggiran (Studi Transformasi Nilai-Nilai Ajaran Islam
Melalui Pertunjukan Wayang Syadat Di Dusun Kembangbau Purwokerto Ngimbang Lamongan), Litbang
Pemas (2018). 41

® Widiana Nurhuda, “Akulturasi Islam Dan Budaya Lokal Dalam Tradisi ‘Nyumpet’ Di Desa Sekuro
Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara,” Jurnal llmu Dakwah 35, no. 2 (2015): 288. https://doi.org//
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terlepas dari realitas sosial dan budaya yang akan mempengaruhi cara mufassir menjelaskan
makna ayat al-Qur’an.?

Sehingga hal ini memunculkan pertanyaan. pertama, Bagaimana pola atau model K.H
Bisri Musthofa dalam menafsirkan al-Qur’an? Kedua, Apakah ada lokalitas budaya Jawa
yang masuk di dalam penafsirannya? Maka dari itu, pada penelitian ini penulis menganalisa
surah Lugman ayat 21 yang berkaitan dengan budaya nenek moyang sebagai sampel untuk
menjawab pertanyaan tersebut.

Ada banyak peneliti yang sudah mengkaji kitab tafsir ini di antaranya Ari
Hidayaturrohmah.® Beliau fokus membahas mengenai budaya Jawa yang masuk ke
penafsiran KH. Bisri Musthofa. Kemudian ada juga karya Afif.'° la fokus membahas tentang
keindahan linguistik atau penyajian bahasa yang ada pada kitab tafsir al-Ibriz. Selain itu ada
juga karya Lilik Faigoh dan M. Khoirul Asy ari."* Mereka fokus membahas tentang konsep
mauizah yang ada pada ayat 12-19 surah Lugman.

Dari sekian banyak karya terdahulu yang sudah disebutkan, peneliti belum
menemukan kajian tentang lokalitas budaya Jawa perspektif KH. Bisri Musthofa dengan
menganalisa surah Lugman ayat 21 menggunakan Learning Teory milik B. Malinoswki.
Sehingga penelitian ini penting untuk dilanjutkan dan diselesaikan.

METODE
Pada penelitian artikel ini, penulis menganalisis surah Lugman ayat 21 yang ada di

kitab tafsir al-lbriz karya KH.Bisri Mushtofa. Kemudian memakai metode kualitatif dengan
mengumpulkan data (library research) seperti buku, kitab dan jurnal-jurnal serta dokumen
elektronik yang bisa membantu dalam proses penelitian. Selanjutnya, penulis menggunakan
kitab tafsir al-1briz sebagai sumber utama. Adapun teknik analisa dalam penelitian artikel ini
adalah analisis isi (content analysis), diawali dengan menyajikan data hasil pustaka berupa
Lokalitas budaya Jawa, kemudian dilanjutkan dengan menyajikan tafsir surah Lugman ayat
21 dalam tafsir al-1briz dan analisa penulis hingga menemukan simpulan akhir penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. LOKALITAS BUDAYA JAWA

Masyarakat Jawa merupakan kelompok orang-orang dengan suku Jawa yang
berhubungan baik secara langsung maupun tidak menurut sistem berdasarkan adat-istiadat,
sistem yang diatur dengan norma, serta sistem yang merujuk pada kebiasaan dan budaya
Jawa yang sifatnya continue (terus-menerus). Masyarakat Jawa memiliki berbagai macam
tradisi yang berasal dari nenek moyang sebagai bentuk pelestarian dan warisan. Tradisi itu

8 Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1994). 28

° Ari Hidayaturrohmah dan Saifuddin Zuhri “Unsur-Unsur Budaya Jawa Dalam Kitab Tafsir Al-Ibriz
Karya KH. Bisri Mustofa” Hermeneutik: Jurnal Ilmu al-Qur'an dan Tafsir 14, no. 02. (2020): 283-306.
http://dx.doi.org/10.21043/hermeneutik.v14i2.8347.

10 Afif, “Al-Ibriz: Menyajikan Tafsir Dengan Bahasa Mudah,” al-Burhan 17, no. 1 (2017): 73-88.
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https://doi.org/10.24090/maghza.v2i1.1543



http://dx.doi.org/10.21043/hermeneutik.v14i2.8347
https://doi.org/10.53828/alburhan.v17i1.85
https://doi.org/10.24090/maghza.v2i1.1543

dilakukan dengan berbagai macam bentuk yang kemudian menjadi suatu perencanaan unik,
tindakan atau kebiasaan, dan perbuatan yang sudah menjadi tatanan nilai luhur. ** Menurut
Simuh (1996), ada tiga periode kebudayaan yang melekat pada masyarakat Jawa, yaitu:

1. Lokalitas budaya Jawa sebelum adanya ajaran Hindu dan Budha

Sebelum datangnya pengaruh Hindu-Budha, Masyarakat Jawa belum banyak
kegiatan-kegiatan adat dan nampak sederhana dengan kepercayaan animisme dan
dinamisme. Ketika itu masyarakat Jawa hanya sekedar mempercayai bahwa benda
dan roh memiliki kekuatan magis. Hal ini hanya diwujudkan dengan menyembah
dan memohon do’a kepada roh dan benda-benda.”® Dalam bidang seni, wayang
dan alat musik seperti gamelan dan gong menjadi sarana ritual yang bersifat
spiritual untuk memanggil dan mendatangkan aura roh nenek moyang yang
dianggap agung. Adanya roh agung dan kekuatan ghaib tersebut dipandang dan
diyakini sebagai kekuatan tuhan yang  seakan-akan dapat memberikan
pertolongan maupun mencelakakan.**
2. Lokalitas budaya Jawa ketika masuk ajaran Hindu dan Budha

Ketika ajaran agama ini masuk, banyak masyarakat Jawa yang terpengaruh dan
menyerap ajaran-ajaran yang dibawa oleh agama Hindu-Budha dengan cara
akulturasi. Hal ini semakin memperkuat kepercayaan dan keyakinan masyarakat
Jawa terhadap animisme dan dinamisme. Sejak mulai masuk dan berkembang,
budaya Jawa yang terlahir pada masa ini cenderung bersifat lebih terbuka ketika
menerima berbagai macam kepercayaan dan ajaran apapun. Hal ini dikarenakan
masyarakat Jawa beranggapan bahwa semua agama itu baik dan membawa
kebaikan sehingga kebudayaan Jawa yang ada lebih mengarah kepada sifat
momot atau memuat. Padahal di negeri asalnya ajaran Hindu-Budha saling
bermusuhan.
3. Lokalitas budaya Jawa dan masa Islam

Masuknya ajaran agama Islam ke pulau Jawa yang dipelopori Walisongo
menyebabkan kebudayaan yang ada di masyarakat Jawa mengalami perubahan
dan mulai melunturkan kepercayaan animisme dan dinamisme. Sudah banyak
masyarakat yang mulai beranjak dari kebiasaan nenek moyang yang lama menjadi
kebiasaan yang dikombinasikan dengan nilai-nilai Islam."® Kemudian
dipenghujung abad 16 M, terjadi vernakularisasi (Penggunaan bahasa lokal dalam
keilmuan Islam) di Nusantara. Sehingga banyak fenomena yang terjadi, di
antaranya yang disampaikan oleh A.H Jhons bahwa Nusantara terpengaruh oleh
Arab dari segi penggunaan bahasa. Hal ini dibuktikan dengan digunakannya
aksara Jawa atau Arab pegon. Kemudian, banyak kata yang diserap dari bahasa
Arab dan diaplikasikan ke bahasa lokal. Selain itu, pada abad ini juga sudah
banyak karya-karya yang mencontoh karya sastra Arab.'®

12 Khaerani, Alfiandra dan Emil El Faisal“Analisis Nilai-Nilai Dalam Tradisi Tingkeban Pada
Masyarakat Jawa Di Desa Cendana Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin” Bhineka Tunggal lka 6,
No. 01 (2019). https://doi.org/10.36706/jbti.v6il.7923
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4 Rina Setyaningsih, “Akulturasi Budaya Jawa Sebagai Strategi Dakwah” Ri’ayah: Jurnal Sosial
Keagamaan, Vol. 5, No. 01 (2020). 76.

® Marzuki, Tradisi dan Budaya Masyarakat Jawa dalam Perspektif Islam. Universitas Negeri
Yogyakarta: 4.
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Kematian”, Visi Islam, Vol. 1. No. 1 Januari (2002). him. 13.
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Berikut contoh kebudayaan yang masih dianut masyarakat Jawa dari pra sampai
pasca datangnya Islam di pulau Jawa:

Sajen

Sesajen adalah sebutan atau ungkapan yang bisa diartikan dengan terjemahan
bebas sebagai ilmu pengetahuan. Maksudnya adalah semua yang terdapat di alam ini
harus bisa dimengerti dan juga bisa dipahami, tujuannya untuk mendapat berbagai
manfaat seperti kesehatan dalam hidup, pertolongan, keselamatan dan kebahagiaan di
dunia, serta terhindar dari sifat yang mengarah pada keraguan dan kebingungan.®’
Dalam masyarakat Jawa, tradisi ini merupakan ajaran dari nenek moyang yang
diwariskan dan masih menganut ajaran Hindu-Budha. Hal ini sering sekali digunakan
sebagai media untuk menyembah dan menghormati dewa, roh penghuni tempat di
antaranya rumah, pohon yang dianggap suci, batu dan lain sebagainya, yang diyakini
akan membawa berbagai manfaat dan keberuntungan.'® Biasanya masyarakat Jawa
membuatkan semacam hidangan makanan yang terdiri dari telur ayam kampung, teh
dan kopi pahit, minyak wangi, daun sirih, pisang dan sebagainya.’® Kemudian
sesorang akan memulai ajian untuk memohon perlindungan serta meminta
keberuntungan yang diawali dengan membakar menyan, membaca ajian dan berdo’a
kepada roh atau dewa.®® Ketika itu tradisi ini termasuk salah satu hal yang wajib
sebab masyarakat Jawa memiliki kepercayaan bahwa meninggalkan sajen akan
membawa dampak buruk seperti kesurupan atau kerasukan roh jahat, sakit, adanya
kegaduhan dan makanan yang susah untuk matang ketika dimasak.”*

Menabur Bunga dan Bubur

Tradisi ini merupakan suatu kegiatan sosial yang bersifat spiritual. Masyarakat
Jawa biasa melakukan kegiatan ini dengan cara menabur bunga, bubur ataupun
makanan di perbatasan jalan dan kebun sebagai sikap untuk melimpahkan kasih
sayang kepada alam serta memohon do’a. Hal ini di karenakan masyarakat Jawa
memiliki rasa yang bersifat mistis dan praktis, rasa yang dapat menggambarkan
perasaan yang terselubung dalam hati. Hal ini merupakan hak dan milik tiap jiwa,
sedangkan orang lain lebih cenderung memiliki respon kepekaan pada hal-hal yang
sangat sulit diperhatikan dan diketahui oleh orang lain.?” Pada tradisi ini, kebanyakan

7 Lucky Hendrawan, Deny Supratman, dan Arleti M Apin, “Sesajen Sebagai Kitab Kehidupan,” Atrat:
Jurnal Seni Rupa 3, no. 1 (2015): 36-37. http://dx.doi.org/10.26742/atrat.v3i1.383
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El-Fikr: Jurnal Agidah dan Filsafat Islam 1, no. 2 (2020): 50-63.
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masyarakat Jawa menabur bubur yang disebut dengan jenang-jenangan. Ada dua
jenis bubur yang biasa digunakan yaitu:

Jenang Putih

Bubur ini dibuat menggunakan bahan utama yakni beras putih yang
kemudian diberi sedikit garam. Sesuai namanya, bubur ini memiliki makna
penghormatan atau rasa tunduk dengan harapan penuh yang ada pada
seseorang dan ditujukan kepada kedua orang tua atau nenek moyangnya
supaya senantiasa diberi doa dan restu serta diberi keselamatan. Bubur putih
ini memiliki filosofi yang unik. Nenek moyang memaknainya sebagali
lambang bibit dari sosok seorang ayah (sperma atau darah putih).
Jenang Abang

Bubur ini dibuat menggunakan beras yang dicampur dengan sedikit
gula merah sehingga warna beras akan berubah menjadi warna yang sedikit
agak gelap. Layaknya bubur putih, Bubur ini juga memiliki filosofi unik yang
melambangkan bibit dari sosok ibu atau sel darah merah.

Kedua jenis bubur ini disatukan ketika pelaksanaan. Fungsinya adalah
sebagai bentuk penghormatan dan lambang terciptanya manusia yang asal-
usulnya tercipta dari air putih kehidupan kedua orang tuanya.

Upacara Kematian

Setelah datangnya Islam di pulau Jawa, upacara kematian yang ada pasa
masyarakat Jawa ditransformasi menjadi budaya tahlilan. Tahlilan berasal dari kata
“tahlil” yang bermakna mengucapkan kalimat suci dan agung yakni la ilaha illallah,
Tetapi di masyarakat ungkapan ini adalah sebutan untuk suatu kegiatan di mana di
dalam pelaksanaannya sering dibacakan ayat-ayat al-Qur’an dan juga do’a dengan
tujuan untuk dikirim pada mayit dan biasanya dilaksanakan di hari-hari tertentu
seperti 7 hari, 40 hari sampai 100 hari.** tujuannya untuk mengirimkan do’a dan
pahala sedekah kepada mayit.”> Dalam kegiatan ini, terdapat beberapa komponen-
komponen yang terkandung diantaranya perkumpulan, jamuan, dan isi bacaan tahlil.?®
Perkumpulan

Berkumpulnya umat muslim di kediaman keluarga duka atau orang yang telah
meninggal dengan tujuan untuk berkunjung dan berbela sungkawa setelah kepergian
mayit. Selain itu juga, perkumpulan ini dimaksudkan dengan tujuan untuk

28 \Wahyana Giri, Sajen dan Ritual Orang Jawa (Y ogyakarta: Penerbit Narasi, 2009). 31.
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Muhammadiyah,”  Aglam: Journal of Islam and Plurality 3, no. 2 (2018).
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bersilaturahim sebagai wujud bentuk sosial kebersamaan serta ikatan tali
persaudaraan seseorang dengan kerabatnya seperti yang sudah diajarkan oleh agama
Islam.?’
Jamuan

Pada umumnya kerabat dan keluarga mayit akan menyiapkan dan
menghidangkan makanan ataupun minuman yang tujuannya untuk menjamu tetangga,
saudara, kerabat yang sudah berkumpul di rumahnya. Jamuan ini biasanya
dilaksanakan pada 7 hari, 40 hari dan 100 hari setelah seseorang meninggal yang
tujuannya untuk mengirimkan pahala sedekah kepada mayit. adapun makanan dan
minuman yang dihidangkan berbeda-beda bergantung masyarakat dan daerah
tertentu.?®
Bacaan Tahlil

Pada kegiatan tahlilan biasanya di dalamnya terdapat bacaan al-Qur’an, do’a
dan zikir. Adapun al-Qur’an yang dibaca adalah: surah Yasin, al-Fatihah,
Mu’awwidzatain dan al-Bagarah. Selain al-Qur’an yang dibaca, masyarakat yang
melakukan kegiatan tahlilan biasanya membaca zikir dan sholawat seperti pembacaan
tahmid, tasbih, takbir dan tahlil yang kemudian diakhiri dengan do’a bersama.
Kemudian setelah do’a yang dilakukan bersama selesai dilanjutkan dengan makan-
makan yang diberikan oleh tuan rumah dengan niat bersedekah atas nama mayit.
sehingga masyarakat memandang bahwa tahlilan tidak hanya sebagai kegiatan
spiritual tetapi juga sebagai cara untuk meningkatkan harmonisasi sosial dikarenakan
seseorang dapat mempererat hubungan kekeluargaan dengan masyarakat lain dengan
bertatap muka secara langsung.?®

Mitoni (Slametan 7 Bulanan)

Mitoni merupakan salah satu budaya atau kebiasaan masyarakat Jawa yang
biasa dilakukan ketika seorang wanita atau ibu yang mengandung dengan usia
kandungan telah mencapai sekitar 7 bulan.*® Prose pelaksanaan mitoni sangat unik
dan juga tersusun rapih seperti: pemandian ibu yang sedang hamil dengan
menggunakan air yang telah dicampurkan dengan berbagai macam jenis bunga.
kemudian pada saat pemandian akan dibarengi dengan proses do’a bersama suapaya
bisa mendapatkan kasih sayang serta keberkahan dari Allah Swt. supaya sosok anak
yang ada di dalam kandungan ibunya dapat terlahir secara normal, sehat, tidak cacat
dan selalu mendapatkan rasa ketenangan dan kebahagiaan di dalam hidupnya.®
Kemudian dilanjutkan dengan pembacaan ayat Al-Qur’an yakni surah Yusuf dan juga
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Maryam. Selain itu, biasanya dilanjutkan dengan melakukan khataman, tahlilan,
berdoa bersama dan berzikir bersama-samayang kemudian di akhiri dengan makan
bersama sebagai bentuk sedekah dan mempererat hubungan antar tetangga, kerabat
dan keluarga.* Selain itu, Tradisi mitoni memiliki makna simbolis yang terdapat pada
setiap tahapan-tahapan yang dilakukan di antaranya:

Makna simbolis pada tahapan Siraman

Siraman merupakan proses yang dilakukan dengan tujuan untuk
membersihkan tubuh. Pada tahapan ini, masyarakat Jawa memaknai dengan
filosofi simbolis yang tujuannya untuk membersihkan seluruh kotoran yang
ada pada tubuh ibu hamil. Selain itu, tahapan ini juga diyakini dapat
membersihkan kotoran yang ada pada jiwa yang dalam istilah Jawa disebut
dengan ngruwat sukerta. Air yang ada pada tahapan siraman ini
melambangkan penyucian diri dari kotoran kotoran yang sifatnya batiniyah,
sedangkan bunga tujuh rupa yang digunakan merupakan lambang dari
keharuman, kebersihan dan kesucian.
Makna simbolis tahapan Brojolan

Hal yang dilakukan pada tahapan ini adalah membelah dua buah
kelapa muda gading yang sering disebut masyarakat Jawa sebagai cengkir
gading. Tidak hanya itu saja, kelapa gading ini nantinya akan diberi gambar
tokoh wayang Kamajaya dan Kamaratih yang tujuannya adalah
mengaharapkan agar bayi dapat lahir ke dunia dengan sehat dan selamat, baik
bayi tersebut laki-laki maupun perempuan.
Makna simbolis tahapan Ganti Busana

Pada tahapan ini ibu hamil akan mengganti pakaian sebanyak tujuh
kali. Tujuannya untuk menggambarkan persiapan psikologis ketika
menghadapi persalinan yang rumit.
Makna simbolis tahapan Kenduri

Tahapan ini merupakan tahapan yang terakhir, isi dari tahapan ini
adalah do’a dan makan bersama yang fungsinya untuk meningkatkan
hubungan sosial terutama untuk merekatkan nilai solidaritas diantara anggota
masyarakat.*®

B. BISRI MUSHTOFA DAN KONTEKS PENULISAN TAFSIR AL-IBRIZ

la merupakan anak pertama yang lahir dari sosok ibu bernama Hj. Khatijah dan
memiliki empat saudara kandung. la lahir di masa sebelum kemerdekaan tepatnya pada tahun
1915, Ketika itu ayah dan ibunya masih tinggal di Desa Kampung Sawahan, Rembang, Jawa

%2 Fitri Nuraisyah, “Mitoni Sebagai Tradisi Budaya Dalam Masyarakat Jawa” 1, no. 1 (n.d.): 170-180.

% Yohanes Boanergis, Jacobb Daan Engel dan David Samiyono, “Tradisi Mitoni Sebagai Perekat
Sosial Budaya Masyarakat Jawa”. Jurnal Illmu Budaya, Vol. 16, No. 1 (2019). 52-
54. https://doi.org/10.31849/jib.v16i1.3172
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Tengah.** Saat lahir, kedua orang tuanya memberi ia nama Mashadi, Namun diubah dengan
nama Bisri Mustofa sepulang ia melaksanakan ibadah haji di kota Mekkah.*® Sejak kecil ia
hidup di lingkungan pesantren, hal ini dikarenakan ayahnya merupakan salah seorang kyai di
pulau Jawa .*® Ketika menginjak usia ke-7 tahun, la kemudian belajar di sebuah sekolah yang
cukup terkenal di pulau Jawa yakni “Ongko Loro” tepatnya di daerah Rembang namun tidak
sampai selesai.®” Bisri adalah sosok murid yang sangat rajin dan sangat ulet dalam menuntut
ilmu, sehingga banyak pondok pesantren yang ia singgahi sebagai tempat belajar di antaranya
Pondok Pesantren besar yang berada di Rembang yakni Kajen tahun 1925, Pesantren Al-
munawwir Yogyakarta tahun 1930 dan Universitas al-Azhar Cairo tahun 1936.%

Sepanjang hidupnya ia pernah hidup di tiga zaman, yakni zaman masa kedudukan
Jepang, zaman saat masa-masa kemerdekaan dan zaman masa orde lama. Ketika di masa
pendudukan Jepang, ia ditunjuk menjadi ketua Masyumi kabupaten Rembang. Setelah itu ia
menjadi anggota MPRS dari golongan ulama yang dibentuk oleh Ir. Soekarno. Kemudian
pada saat memasuki masa orde baru ia sempat lolos menjadi salah satu anggota pemerintahan
yakni MPR mewakili partai yang cukup besar yakni NU dari Provinsi Jawa Tengah.39 Di
dunia politik, Bisri berjuang bersama NU setelah partai NU mendeklarasikan diri dan keluar
dari Masyumi.*

Di tengah kehidupannya yang begitu padat, ia tetap memperhatikan perkembangan
nilai-nilai keagamaan di masyarakat. la melihat tradisi penafsiran al-Qur’an sudah sangat
berkembang pesat dengan menggunakan berbagai bahasa seperti Sunda, Jawa bahkan Inggris.
Hal ini lah yang kemudian mendorong Bisri Mustofa menulis kitab tafsirnya dengan bahasa
Jawa. la berharap tafsir ini dapat membantu kalangan masyarakat dalam memahami
pengetahuan keagamaan.*" Kitab tafsir ini ditulis sampai selesai hingga 30 juz yang dimulai
dengan mengartikan satu kata demi kata di setiap ayatnya yang kemudian dijabarkan dengan
pemaknaan yang luas (global) khas ala pesantren.*?

Dalam memberikan keterangan pada ayat yang diduga dapat dipahami secara
langsung oleh masyarakat tanpa menggunakan penjelasan yang detail, terkadang KH. Bisri
hanya menggunakan terjemah kata atau terjemahan standar. Sehingga pada kasus ayat

¥ Ainun Hakiemah dan Farida Nur ’Afifah, “Relevansi Tafsir Al-Ibriz Dengan Komik Surga Dan
Neraka Karya MB. Rahimsyah,” Jurnal Mafatih: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir 2, no. 1 (2021):
52. https://doi.org/10.24260/mafatih.v2i1.677

% Afif, “Al-Ibriz: Menyajikan Tafsir Dengan Bahasa Mudah,” al-Burhan 17, no. 1 (2017): 73-88.

* Maula Sari dan Dwi Elok Fardah, “Penafsiran Bisri Musthofa Terhadap Surah Al-lkhlas Dalam
Kitab Al-Ibriz,” Jurnal Al-Mubarak: Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Tafsir 6, no. 1 (2021): 47-
65. https://doi.org/10.47435/al-mubarak.v6il.564.

%" Durrotun Nashihah dan Anshori. “Analisis Makna Mu’min, Kafir dan Munafiq dalam Surat al-
Bagarah Perspektif Tafsir al-Ibriz Karya KH. Bisri Musthafa”. Joural of Islamic Civilization 3, No. 2 (2021).
174-188.
https://doi.org/10.33086/jic.v3i2.2560

% Ahmad Yani, “Moderasi Beragama Dalam Perspektif Tafsir al-lbriz Karya Bisri Musthofa: Kajian
Terhadap QS. al-Bagarah (2): 143”. Jurnal Pendidikan Kebudayaan dan Keislaman. (2022). 28.
https://doi.org/10.24260/jpkk.v1i1.1043

% Ari Hidayaturrohmah, “Unsur-Unsur Budaya Jawa Dalam Kitab Tafsir Al-lbriz Karya KH. Bisri
Mustofa” Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2020. 4.

% Jzzul Fahmi, “Lokalitas Kitab tafsir Al-Ibriz Karya KH. Bisri Musthofa.” Islamika Inside: Jurnal
Keislaman dan Humaniora, Vol. 5, No. 1, (2019). 102. https://doi.org/10.35719/islamikainside.v5il.36

*! Maula Sari, Dwi Elok Fardah, Penafsiran Bisri Musthofa.., 52.

%2 Abu Rohkmad, “Telaah Karakteristik Tafsir Arab-Pegon Al-Ibriz,” Analisa 18, no. 1 (2011): 27.
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semacam ini, bisa digolongkan hanya terjemahan bukan tafsir, oleh sebab itu ada tokoh Barat
yakni Martin van Bruinessen mengatakan bahwa kitab al-lbriz bukanlah penafsiran tetapi
terjemahan al- Qur’an. Selain itu, ketika ada ayat yang sekiranya membutuhkan suatu
penjelasan detail, KH. Bisri akan menjelaskannya dengan cukup panjang yang biasanya ia
masukkan sub seperti tanbih, faidah, gissah dan muhimmah.*® Kemudian kitab tafsir ini juga
memiliki kekhasan pada coraknya yang cenderung kepada corak adab ijtima’i, Ilmi dan
mistis.** Selain kitab tafsir, KH. Bisri juga memiliki banyak karya-karya kitab di antaranya:
Terjemah kitab figih kemudian kitab hadis, dan kitab agidah.*®

C. TAFSIR QS. LUQMAN : 21 DALAM TAFSIR AL-IBRIZ
Berikut penafsirannya:

/o) il e 2k e Gl G855 Gl 4l sy W & 05 150 a0 O3 G 158 a0 0 1315

21

Apabila dikatakan kepada mereka, “lkutilah apa yang diturunkan Allah!” mereka menjawab,

“(Tidak). Kami justru (hanya) mengikuti kebiasaan yang kami dapati dari nenek moyang

kami.” Apakah (mereka akan mengikuti nenek moyang mereka,) walaupun sebenarnya setan
menyeru mereka ke dalam azab api yang menyala-nyala (neraka)? (Lugman/31:21)

A 1614
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“Opo deweke iyo tetep manut bae, sejatine syaiton-syaiton ngajak embah-embahe marang
sikso neroko sa’ir. Opo yen embah-embahe podo jegur sumur, deweke podo melu jegur
sumur? Mestine yo ora. Uwong-uwong iku yo pancen kudu manut marang uwong-uwong
tuwane nanging menawa uwong-uwong tuwane sasar. Ono putune ora diparingkake manut.

*¥ Mahbub Ghozali, “Kosmologi Dalam Tafsir al-lbriz Karya Bisri Mushtofa: Relasi Tuhan, Alam dan
Manusia”.

Al-Banjari: Jurnal lImiah llmu-ilmu Keislaman, Vol. 19, No. 01 (2020). 112-133.
http://dx.doi.org/10.18592/al-banjari.v19i1.3583

* Fejrian Yazdajird Iwanebel, “Corak Mistis Dalam Penafsiran KH. Bisri Mustofa, Telaah Analitis
Tafsir Al-Ibriz,” Jurnal Rasail 1, no. 1 (2014): 25-26.

** Rifqatul Husna dan Siti Anisah, “Solusi Immature Parent Dalam al-Qur’an: Tinjauan KH. Bisri
Musthofa Dalam Kitab Tafsir al-Ibriz”, Egalita: Jurnal Kesetaraan dan Keadilan Gender 18, No. 01, (2023).
17.
https://doi.org/10.18860/egalita.v18i1.20825
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Ono ing kalangan kita Islam dewe iki, kadang-kadang iyo isih ono kang nindaake tindakan-
tindakan kang alasane naming miturut nenek moyang. Bab iku ora keno dipada ake
babarpisan karo kang kesebut ono ayat iki. Balik kudu di tafsil. Yen sekiro atentangan karo
aturan Islam, yo kudu diberantas. Koyo aturan sasajen, coro ngaturi dahar dayang, embuai
kembang, bubur lan jajan ono ing prapatan lan sepadan. Dene kang atentangan karo Islam,
balik naming ngerupake adat, ora dadi opo. Koyo slametan mitone lan sepadan. Iku ora dadi
opo, opo meneh kabeh prinsipe shodagoh”. 46

Artinya:

Apakah kalian akan ikut saja, padahal sejatinya setan-setan mengajak nenek moyangnya
mendapat siksa neraka sa’ir. Apakah jikalau nenek moyang jebur sumur kalian juga ikut
jebur sumur? Harusnya tidak. Orang-orang itu harusnya mengikuti nenek moyang tetapi
nenek moyang yang tidak mengajak pada kesesatan. Dalam kalangan masyarakat Islam,
masih ada yang berpegang pada tradisi nenek moyang. Bab ini haruslah di tafsil. Apabila
tradisinya bertentangan dengan ajaran Islam maka harus di berantas. Contohnya sesajen,
memberi makan dayang, menabur bunga, bubur dan makanan di perbatasan kebun satu
dengan yang lain. Namun apabila tidak bertentangan dengan ajaran Islam, tidak apa-apa
untuk dilestarikan. Contohnya upacara selametan 7 hari kematian dan sejenisnya yang
semuanya berprinsip pada shodagoh.

D. ANALISA PENAFSIRAN K.H BISRI MUSHTOFA TERHADAP SURAH
LUQMAN: 21

Sebagaimana konsep learning teory milik B. Malinoswki yang diambil dari teori
behaviorisme sebagai berikut:

stimulus
{
drive
{

respons

5= Stimulus (Situasi)
D= Drive (Dorongan)
R= Respons (Respon)

Timbulnya suatu respon (R) sangat berkaitan dengan keadaan atau situasi lingkungan
(S) dan dorongan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan situasi lingkungan tersebut (D).
Apabila konsep ini kita gunakan dalam konteks tafsir al-lbriz, tentu yang berperan sebagai
stimulus atau situasi lingkungan adalah masyarakat Jawa yang sangat terikat dengan
kekayaan budayanya. Kemudian akan memunculkan drive atau dorongan untuk melakukan
respons terhadap situasi lingkungan tersebut.*’ Pada konteks ini, K.H Bisri Musthofa sebagai
subjek yang merespon situasi lingkungan masyarakat Jawa. Oleh karena itu, dalam Tafsir al —
Ibriz. Bisri menggunakan pendekatan kebudayaan yaitu kebudayaan Jawa untuk menafsirkan

*® Bisri Musthofa, Al-Ibriz Fii Ma rifati Tafsiril Qur’an al-Aziz, (Menara Kudus):1964. 1414,
*" Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif Antropologi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005). 21.
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atau menjelaskan makna ayat — ayat Al -Qur’an. Ia berusaha mendialogkan al-Qur’an dengan
lokalitas budaya jawa dan menjadikan Islam sebagai penyaring budaya.

Berikut K.H Bisri Musthofa terhadap surah Lugman: 21 yang berbicara tentang
budaya nenek moyang.

“Ono ing kalangan kita Islam dewe iki, kadang-kadang iyo isih ono kang nindaake
tindakan-tindakan kang alasane naming miturut nenek moyang. Bab iku ora keno
dipada ake babarpisan karo kang kesebut ono ayat iki. Balik kudu di tafsil. Yen sekiro
atentangan karo aturan Islam, yo kudu diberantas. Koyo aturan sasajen, coro ngaturi
dahar dayang, embuai kembang, bubur lan jajan ono ing prapatan lan sepadan. Dene
kang atentangan karo Islam, balik naming ngerupake adat, ora dadi opo. Koyo
slametan mitone lan sepadan. lku ora dadi opo, opo meneh kabeh prinsipe
shodagoh”. “8

Artinya: Dalam kalangan masyarakat Islam, masih ada yang berpegang pada tradisi
nenek moyang. Bab ini haruslah di tafsil. Apabila tradisinya bertentangan dengan
ajaran Islam maka harus di berantas. Contohnya sesajen, memberi makan dayang,
menabur bunga, bubur dan makanan di perbatasan kebun satu dengan yang lain.
Namun apabila tidak bertentangan dengan ajaran Islam, tidak apa-apa untuk
dilestarikan. Contohnya upacara selametan 7 hari kematian dan sejenisnya yang
semuanya berprinsip pada shodagoh.

Hal ini pula didukung ketika Bisri menafsirkan ayat lain yang berkaitan dengan
budaya yaitu surah al-Maidah ayat 3. la menafsirkan ayat tersebut dengan menceritakan
kebiasaan masyarakat Jawa dahulu yang sering mengundi nasib menggunakan keris dan
sebagainya.

“Saiki kang dadi perhatiane al-fagir, tindakan-tindakan kang ditindaake deneng
saweneh konco-konco dewe ngupal awak utowo kauntungan, utowo ngepal maling,
nganggo keris utowo akik, keris ditumpangake kuku jempolan kiwo tengen, nuli
dijapani, nuli diuneni mengkene: Hei sang keris wesi aji, ingsun anjaluk pituduh
sangkeng katiasan iro, anggon ingsung arep kawin iki, bagus diterusake opo ora?
Yen bagus siro mubengo, banjur keris mubeng, (serot-serot-serot). Lamun akik, iyo
akik ditaleni anggo baloh, nuli digantung dicekeli tangan tengen, nuli dijapani lan
nuli di uneni: Hei sang akik watu aji, aku njaluk pituduh sangkeng khasiha iro, opo
anggonaku nyambut gawe bakulan iki prayugo di terusake opo ora sang akik kang
dijapani mahu banjur obah, gandul, gandul, gandul goyang, lan liya-liyane pertikal
maneh.”

Artinya:

Sekarang yang menjadi perhatian al-Faqgir (Bisri), Perbuatan-perbuatan yang

dilakukan Sekarang yang menjadi perhatian al-faqir (Bisri Musthofa) adalah tindakan-

tindakan yang dilakukan oleh teman-teman kita. Pagar badan, atau keuntungan atau
pagar maling menggunakan keris atau akik. Keris ditaruh di jari jempol kanan dan Kiri
kemudian dibacakan mantra, “hai sang keris besi aji, saya minta petunjuk atas
kesaktianmu, saya mau nikah, baiknya diteruskan atau tidak? Jika setuju, berputarlah!
Kerisnya pun berputar (serot-serot-serot). Jika akik digantung dan diberi pemberat,

*® Bisri Musthofa, Al-Ibriz Fii Ma rifati Tafsiril Qur’an al-Aziz, (Menara Kudus):1964. 1414,
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kemudian digantung dengan tangan kanan, dan dibacakan mantera, ,hai sang akik
batu aji, aku minta petunjuk darimu, apa bisnisku ini diteruskan atau tidak?jika tidak
baik, bergeraklah!. Akik yang dibacakan mantera tadi bergerak, (gandul, gandul,
gandul).

Dari penafsiran tersebut menggambarkan bahwa situasi masyarakat Jawa ketika itu
masih sangat kuat dan terikat dengan budaya nenek moyang. Kemudian, Bisri terdorong
untuk menulis Kkitab tafsir al-Ibriz dan merespon situasi lingkungan saat itu. la merespon
dengan mendialogkan al-Qur’an dan budaya Jawa. Hal ini bisa dibuktikan dengan
penggunaan Jawa pegon dalam penafsirannya. Kemudian beliau juga menggunakan kata
sajen atupun mitoni yang merupakan budaya lokal masyarakat Jawa saat itu. Selain itu, beliau
Juga mentransformasi budaya tersebut menjadi budaya yang sesuai dengan syariat dan ajaran
al-Qur’an.

SIMPULAN
Dari pemaparan dan Analisa peneliti, dapat disimpulkan bahwa model penafsiran

Bisri Musthofa menggunakan pendekatan kebudayaan. Hal ini dibuktikan dengan
penggunaan bahasa Jawa pegon sebagai sarana untuk menafsirkan al-Qur’an. Selain itu, ia
menyisipi lokalitas budaya Jawa seperti sajen, menabur bubur dan mitoni dalam
penafsirannya sebagai respon dari kebudayaan yang ada. Ketika merespon, Bisri berusaha
memfilter dengan mentransformasi budaya yang ada menjadi budaya sesuai aturan Islam. Hal
yang dilakukan Bisri ini merupakan bentuk keotentikan dan khazanah tafsir Nusantara yang
tentunya selaras dengan teori yang disampaikan oleh Karl Menheim dan Dr. Abd al-Hayy al-
Farmawi bahwa kondisi atau realitas sosial seseorang akan mempengaruhi ilmu pengatahuan
dan cara berpikirnya.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan tema yang diangkat, peneliti akan memberikan saran
yang mudah-mudahan bermanfaat untuk peneliti selanjutnya, yaitu:

1. Tafsir Indonesia merupakan karya tafsir otentik. Ada banyak objek kajian menarik
yang bisa dikaji di antaranya mengkaji manuskrip tafsir dengan pendekatan filologi,
sosiologi, psikologi dll.

2. Khusus terhadap kitab tafsir al-lbriz karya Bisri Musthofa, peneliti menyarankan
untuk penelitian selanjutnya dapat mengangkat tema-tema pilihan (tematik) dengan
mengumpulkan ayat-ayat dalam tafsir al-lbriz. Hal ini didukung dengan corak tafsir
al-lbriz yang cenderung adab ijtima’i. sehingga penafsiran pada suatu ayat itu lebih
penjang dan rinci.
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